Fadlan, dkk: Penerapan Metode Audio-Lingual dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Strukturalisme
Fadlan, dkk: Penerapan Metode Audio-Lingual dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Strukturalisme

Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab


Penerapan Metode Audio-Lingual dalam Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Pendekatan Strukturalisme

Fadlan Masykura Setiadi1, Nur ‘Ainun Ritonga2, Fahrurrozi. S3
1,2Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal, Indonesia

3Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, Indonesia

1E-mail: fadlanmasykura@stain-madina.ac.id
2E-mail: nurainunritonga@stain-madina.ac.id
3E-mail: fahrurrozis@uinsu.ac.id 

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan filosofis dari para linguis dari mazhab strukturalisme yang kemudian seiring dengan waktu dijadikan sebagai landasan dalam penerapan metode audio-lingual dalam pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode audio-lingual dalam pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan pendekatan strukturalisme mampu membangkitkan motivasi para peserta didik untuk percaya diri dalam berkomunikasi dengan bahasa Arab. Dalam penerapannya, metode audio-lingual lebih menekankan pada keterampilan menyimak (mahāroh istima`) dan keterampilan berbicara (mahāroh kalām). Dengan kata lain, metode ini menekankan penelaahan suatu bahasa yang akan dipelajari dengan memulainya dari sistem bunyi (fonologi), kemudian sistem pembentukan kata (morfologi), dan sistem pembentukan kalimat (sintaksis).
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PENDAHULUAN

Dalam rentetan sejarah kelahirannya, aliran strukturalisme sering dikaitkan dengan gerakan filosofis Prancis tahun 1960-an, yaitu gerakan filsafat yang secara signifikan menantang aliran fenomenologi eksistensialis. Eksistensialisme dan fenomenologi, menurut kaum strukturalis, terlalu individualistis dan tidak ilmiah. Berlawanan dengan eksistensialis, yang percaya bahwa individu adalah pusat realitas, sementara kaum strukturalis menggambarkan manusia sebagai produk struktur daripada sebagai pencipta struktur.

Kaum strukturalis meyakini bahwa bahasa, apakah itu dipandang sebagai teks terpisah atau digunakan untuk membahas aspek tertentu dari keberadaan manusia, memiliki jumlah konstituen permanen yang terbatas. Elemen-elemen tersebut berada dalam hubungan yang begitu intim dan berlawanan satu sama lain sehingga ketika salah satu dari mereka berubah, seluruh sistem juga berubah. Hal yang sama berlaku untuk bahasa; jika satu gagasan berubah, seluruh bahasa, termasuk semua konsep lainnya, juga pasti berubah.
Dinamika kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh bahasa. Kemampuan manusia untuk menandai setiap realitas dengan simbol membedakannya dari makhluk lain dan menjadikannya istimewa. Menurut Al Umma,
 kemampuan bahasa merupakan salah satu alat utama untuk memperluas dunia manusia, sehingga kekurangannya akan membatasi dunia manusia.

Kemampuan menggunakan berbagai bahasa menjadi hal yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan potensi diri oleh masing-masing individu. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa merupakan salah satu yang mendapat perhatian di bidang pendidikan. Keberhasilan pembelajaran bahasa setidaknya berlandaskan pada pemahaman tentang hakikat bahasa yang kemudian menjadi dasar dalam menentukan metode dan pendekatan dalam pembelajaran bahasa Asing.   

Pengajaran bahasa setidaknya didasarkan pada dua teori, yaitu pertama, teori konvensional, yang kedua teori struktural. Kedua teori tersebut masing-masing memiliki perspektif yang berbeda tentang tata bahasa. Sementara teori struktural berpendapat bahwa semua bahasa memiliki struktur yang berbeda, pendekatan tradisional berpendapat bahwa ada satu tata bahasa universal; Teori tradisional berpendapat bahwa bahasa yang baik dan benar adalah yang ditentukan oleh ahli bahasa (preskriptif), sedangkan teori struktural menyatakan bahwa bahasa yang baik dan benar adalah yang digunakan oleh penutur asli (deskriptif).

Sejarah linguistik awal abad ke-20 kemudian diubah oleh sekolah struktural yang diciptakan oleh Ferdinand de Saussure. Teori ini dikembangkan dengan bantuan dari Bally dan Sachahaye, dua muridnya yang paling bersemangat, dan kemudian dilanjutkan oleh Bloomfield, Nida, Bloch, Trager, Hockett, Lado, dan Mackey. Mereka menyatakan secara langsung bahwa bahasa hanya terjadi dalam suara dan bahwa tulisan adalah sejenis bahasa dengan representasi visual.

Di sisi lain, Richards dan Rodgers
 menyatakan bahwa paling tidak ada tiga aliran yang berbeda pandangan tentang sifat alami bahasa, yakni: aliran struktural, aliran fungsional (atau aliran nosional) dan aliran interaksional. Aliran struktural melihat bahasa sebagai suatu sistem yang terbentuk dari beberapa elemen yang berhubungan secara struktural. Sementara aliran fungsional menganggap bahasa sebagai suatu alat (media) untuk mengungkapkan makna-makna fungsional. Aliran ini menekankan perhatian tidak hanya pada elemen-elemen tata bahasa (seperti aliran struktural) tetapi juga pada seputar topik-topik atau konsep-konsep yang ingin dikomunikasikan oleh para pelajar bahasa. Sedangkan aliran ketiga (interaksional) berpandangan bahwa bahasa adalah suatu sarana (media) untuk menciptakan hubungan-hubungan interpersonal dan interaksi-interaksi sosial antar individu. Ketiga pandangan tersebut akan mengarahkan kepada hipotesa-hipotesa yang berbeda tentang apa itu bahasa dan apa tujuan pembelajaran bahasa yang pada akhirnya akan melahirkan beragam metode dalam pengajaran bahasa semisal metode audio-lingual.

Metode audio-lingual pertama kali dikembangkan oleh seorang professor dari Universitas Michigan Amerika bernama Fries. Metode ini sering juga disebut Fries Metdhod dan Michigan Method.
 Metode audio-lingual adalah pendekatan berbasis struktural yang cocok digunakan untuk mengajar bahasa tanpa terkecuali bahasa Arab. Sehubungan dengan itu, metode ini berkonsentrasi pada analisis dan deskripsi bahasa yang akan diajarkan, dimulai dengan sistem bunyi (fonologi), berlanjut ke sistem konstruksi kata (morfologi), dan diakhiri dengan sistem pembentukan kalimat (sintaksis). Dengan kata lain, sumber pengajaran untuk pendekatan strukturalisme ini mencakup berbagai bentuk dan struktur linguistik, seperti kata benda, kata kerja, kata sifat, pertanyaan, pernyataan, kalimat, dan sebagainya.

METODE 

Jika melihat jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini maka digunakan penelitian kepustakaan (library research).
 Sedangkan penelitian kepustakaan mengacu pada penelitian di mana data kualitatif deskriptif diakses dari sumber primer dan sekunder. Sumber informasi utama adalah tulisan-tulisan ahli linguistik strukturalis seperti Ferdinand de Saussure (1857-1913). Artikel ini diteliti dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif, yaitu dengan cara melihat dan mengevaluasi berbagai sumber informasi dan data yang terhubung satu sama lain, kemudian diuraikan temuan hingga sampai pada kesimpulan yang bersifat deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hakikat Bahasa dalam Pandangan Mazhab Strukturalisme
Dalam pandangan strukturalisme, bahasa dianggap sebagai sistem yang berkaitan (system of relation). Elemen-elemennya seperti bunyi, kata saling berkaitan dan bergantung dalam membentuk sistem tersebut. Seperti telah disebutkan bahwa De Saussure (1857-1913) adalah pelopor strukturalisme. Hal ini terlihat dalam buku yang tidak pernah ditulisnya, namun berkat kegigihan beberapa mahasiswanya, mereka mengumpulkan bahan-bahan kuliah yang disampaikan Saussure  kemudian akhirnya menerbitkannya dalam sebuah buku setelah tiga tahun wafatnya yaitu pada tahun 1916 dengan judul “Cours de Linguistique Generale”.

Strukturalisme seperti yang dikembangkan Saussure mengambil prinsip-prinsip faham positivisme yang mensyaratkan para ahli untuk melekatkan pada segumpal data dalam kegiatan penelitiannya.
 Oleh karena itu, strukturalisme tidak begitu mementingkan makna yang ada dalam pikiran pengguna bahasa karena tidak bersifat empirik. Menurut aliran ini makna tidak perlu dianalisis secara mendalam tetapi cukup dianalisis sebatas memperkuat bentuk bahasa.

Dua implisit utama hanya dikembangkan sepenuhnya oleh para sarjana dan praktisi dekonstruksi yang dikenal sebagai post-strukturalisme dan post-modernisme, dari sudut pandang seluruh aliran Saussurian. Pertama, tidak ada dasar ilmiah untuk hubungan antara realitas objektif dan bahasa yang digunakannya. Hanya hubungan struktural antara penanda dan penanda, atau antara le signifian dan le signifie, yang dapat dijelaskan secara ilmiah. Kedua, berbeda dengan Wittgenstein II, makna tidak pernah diputuskan oleh agen (pemakai bahasa). Sistem (struktur) bahasa itu sendiri mengatur maknanya. Sistem itu tidak pernah berakhir karena landasan hubungan itu bersifat arbitrer, dan akibatnya, makna sebuah teks selalu terbuka, jamak, dan dikemas dengan berbagai kemungkinan. 

Ketika Roman Jakobson (1896-1982) dan ahli bahasa lainnya secara terbuka berkomitmen pada teori bahasa Saussure sebagai suatu sistem pada tahun 1920-an, gerakan strukturalisme di Eropa menjadi terkenal. Jakobson dan rekan-rekannya berfokus pada hubungan antara berbagai bunyi linguistik—bunyi yang berbeda makna—sambil memperhatikan bunyi bahasa.
 

Benua Amerika kemudian dipengaruhi oleh gerakan strukturalisme Eropa. Aktivitas akademik para ahli Eropa yang dikenal dengan descriptivisme berpengaruh terhadap studi bahasa di Amerika pada abad ke-19. Dengan menjelaskan struktur bahasanya, ahli bahasa Amerika mempelajari bahasa Indian secara deskriptif.

 Bangsa Amerika terutama telah banyak yang menaruh perhatian pada masalah kebahasaan. Sebagai contoh Thomas Jefferson, presiden Amerika yang ketiga (1801-1809), menganjurkan agar supaya para ahli linguistik Amerika mulai meneliti bahasa-bahasa orang Indian. Seorang ahli linguistik Amerika bemama William Dwight Whitney (1827-1894) menulis sejumlah buku mengenai bahasa, antara lain Language and the Study of Language (1867), The life and Growth of language: an Outline of Linguistic Science (1875), yang menurut Mudjia Rahardja (2003: 4) Saussure telah membaca karya yang disebut terakhir sejak masih berstatus mahasiswa dan selanjutnya sangat berpengaruh dalam teori-teorinya. 

Franz Boas adalah seorang linguis yang juga seorang antropologi (1858-1948). Meski sarjana ini mengenyam pendidikan di Jerman, ia juga sempat mengajar di sana. Bersama sejumlah rekannya, ia menulis buku Handbook of American Indian languages ​​​​(1911–1922). Buku ini memuat penjelasan tentang fonetik, kategori makna, dan mekanisme gramatikal untuk mengungkapkan makna. Boaz menemukan perbedaan struktural antara bahasa Indian Eropa yang dia pelajari sebelum Eropa dan bahasa Indian Amerika.

Pengikut sekaligus murid Boas yang berpendidikan Amerika, Edward Sapir (1884-1933), juga seorang ahli antropologi dinilai menghasilkan karya-karya yang sangat cemerlang di bidang fonologi. Bukunya, Language (1921) sebagian besar mengenai tipologi bahasa. Studinya terfokus pada la parole dan bukan pada bahasa tertentu. Sumbangan Sapir yang patut dicatat adalah mengenai klasifikasi bahasa-bahasa Indian.

Pemikiran Sapir berpengaruh pada pengikutnya, L. Bloomfield (1887-1949), yang melalui kuliah dan karyanya mendominasi dunia linguistik sampai akhir hayatnya. Pada tahun 1914 Bloomfield menulis buku Introduction to the Study of Language. Artikelnya juga banyak diterbitkan dalam jurnal Language yang didirikan oleh Linguistic Society of America tahun 1924. Pada tahun 1933 Blomfield menerbitkankan buku Language (1933 terjemahan 1995: 72) yang mengungkapkan pandangan behaviorismenya tentang fakta bahasa, yakni stimulus-response atau rangsangan-tanggapan. Teori ini dimanfaatkan oleh Skinner (1957) dari Universitas Harvard dalam pengajaran bahasa melalui teknik drill.
Dalam bukunya Language, Bloomfield mempunyai pendapat yang bertentangan dengan Sapir. Sapir berpendapat bahwa fonem sebagai satuan psikologis, sedangkan Bloomfield berpendapat bahwa fonem merupakan satuan behavioral.
 Bloomfield dan pengikutnya melakukan penelitian atas dasar struktur bahasa yang diteliti yang pendekatannya bersifat empirik, karena itu mereka disebut kaum strukturalisme dan pandangannya disebut strukturalis.
 

Menurut de Saussure dalam sebagaimana dikutip Al-Umma
 bahwa setiap konsep selalu diinternalisasikan sebagai bangunan dari sudut pandang kaum strukturalis. Bahasa berasimilasi dengan sendirinya sebagai struktur. Bahasa tercipta dari kalimat, tercipta dari klausa, tercipta dari frase, tercipta dari kata, tercipta dari morfem, dan tercipta dari fonem. Menurut strukturalisme, bahasa adalah sistem tanda yang maknanya terlepas dari aktivitas sosial atau merupakan konstruksi penuturnya. Belakangan, pendekatan audio-lingual untuk mempelajari bahasa asing, termasuk bahasa Arab, dikembangkan sebagai hasil dari sudut pandang struktural ini.
Latar Belakang Lahirnya Metode Audio-Lingual 

Metode audio-lingual (al-thariqah al-sam’iyyah al-syafawiyyah) sesuai dengan namanya adalah suatu metode pembelajaran bahasa dengan pendekatan dengar-ucap. Amerika adalah tempat teknik ini awalnya mendapatkan popularitas. Perkembangan metode ini terkait dengan iklim sosial politik bangsa selama Perang Dunia II. Amerika membutuhkan orang-orang yang fasih berbahasa Jerman, Prancis, Italia, Mandarin, Jepang, dan Melayu, di antara bahasa lainnya, untuk dapat bekerja sebagai penerjemah dokumen dan pekerjaan lain yang membutuhkan komunikasi langsung dengan penduduk lokal negara sekutu atau musuh ketika Amerika menderita kekalahan dalam perang.

Pemerintah Amerika menyewa banyak perguruan tinggi untuk merancang program pelatihan bahasa militer dengan tujuan ini. Alhasil, pada tahun 1942, dibentuklah kelompok yang dikenal dengan nama Army Specialized Training Program (ASTP) dengan tujuan memberikan kemampuan kepada pesertanya untuk berbicara banyak bahasa asing. Prakarsa tersebut, dimulai pada awal 1943, mencakup sedikitnya 55 universitas terkemuka Amerika.

University of Michigan mendirikan sebuah institut pada tahun 1939 dengan tujuan mengatur pengajaran dan persiapan instruktur bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau bahasa asing. Saat mengajar bahasa, institusi menggunakan prinsip strukturalisme. Pola frasa dasar dan kerangka gramatikal berfungsi sebagai pengantar struktur bahasa. Beberapa universitas lain, termasuk Universitas Georgetown, Universitas Amerika di Washington, dan Universitas Texas di Austin, menjalankan program yang sama selain Universitas Michigan.

Pendekatan yang dikembangkan pada University of Michigan dan beberapa universitas lainnya dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing menjadi terkenal dengan berbagai nama seperti oral approach, Aural-oral approach dan structural approach.
 Nama metode audio-lingual diusulkan oleh Nelson Brooks yang menuntut perubahan pengajaran bahasa dari suatu seni menjadi suatu ilmu, yang selanjutnya akan memudahkan pembelajar memperoleh penguasaan bahasa asing secara efektif dan efisien.
  

Pendekatan audio-lingual didasarkan pada teori-teori linguistik struktural dan psikologi behavioristik dan dikembangkan sebagai tanggapan terhadap meningkatnya kebutuhan akan penguasaan bahasa asing yang cepat. Sebagaimana telah ditetapkan, menurut aliran struktural, bahasa adalah suatu sistem yang saling berkaitan secara menyeluruh, mulai dari sistem pembentukan bunyi dan berlanjut melalui sistem pembentukan kata dan sistem pembentukan kalimat. Maka bahasa target diajarkan dengan mencurahkan perhatian pada lafal kata dan pada latihan berkali-kali (drill) secara intensif. Metode audio-lingual menganjurkan pelatihan pendengaran terlebih dahulu, kemudian pelatihan ucapan (oral) diikuti dengan latihan berbicara, membaca dan menulis. Bahasa diperkenalkan dengan ujaran dan ujaran didekati dengan struktur.

Pendekatan audio-lingual untuk pengajaran bahasa berakar kuat pada pemahaman bahasa strukturalis. Mengikuti kutipan Rivers W (1964) atas pidato William Moulton tahun 1961 di sebuah konferensi ahli bahasa internasional, Mahmud Kamil al-Naqah menyatir terkait prinsip-prinsip bahasa antara lain: 
 

Bahasa itu adalah ujaran bukan tulisan;

Bahasa terbentuk dari kebiasaan-kebiasaan; 

Yang harus diajarkan adalah bahasa dan bukan tentang bahasa; 

Bahasa adalah apa yang digunakan dan diucapkan oleh penutur asli (deskriptif) dan bukan apa yang sepantasnya dan seharusnya diucapkan oleh ahli bahasa (preskriptif); 

Setiap bahasa di dunia ini memiliki perbedaan satu sama lain.     

Jika ditilik dari beberapa prinsip di atas, dapat diketahui bahwa prinsip (1), (3), (4) dan (5) mencerminkan penolakan terhadap prinsip metode Qawa’id (tata bahasa) dan Terjemah yang menekankan pengajaran bahasa tulis dan bersifat preskriptif (mi’yari) serta percaya akan kesemestaan bahasa. Prinsip (2) dipengaruhi oleh aliran behaviorisme dalam psikologi. Prinsip (3) dan (4) seirama dengan prinsip aliran strukturalisme yang menggunakan pendekatan deskriptif (wasfi). Sementara prinsip (5) diilhami oleh prinsip aliran strukturalisme yang menaruh perhatian pada kekhasan setiap bahasa.
Penerapan Metode Audio-Lingual dalam Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab yang pertama kali perlu dikonsentrasikan yaitu pada keterampilan berbicara (mahāroh kalām), khususnya pada pengucapan yang baik, tata bahasa yang benar, dan respons yang cepat. Teori struktural yang harus dihadapi oleh teknik audio-lingual meliputi fonetik, morfem, struktur kalimat, dan sintaksis. Selain itu, dengan menggunakan hipotesis analitik kontrastif, pembelajaran juga dipusatkan pada perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa sasaran.

Sesuai dengan nama metode ini yaitu mendengarkan dan berbicara, maka dalam aplikasinya lebih menekankan dua aspek ini sebelum berpindah pada dua aspek lainnya yaitu membaca dan menulis. Sebab menurut Setiadi
, keterampilan berbicara (mahāroh kalām) adalah keterampilan utama untuk dapat berkomunikasi dan belajar bahasa Arab dengan baik. Jika melihat konsep dasarnya, maka menurut Hermawan
 ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam aplikasinya, yaitu:

Pelajar harus lebih banyak menyimak, kemudian berbicara, membaca lalu baru akhirnya menulis;

Tata bahasa harus disajikan dalam bentuk pola-pola kalimat atau dialog-dialog dengan topic situasi sehari-hari;

Latihan (drill) harus mengikuti operant-conditioning. 

Semua unsur tata bahasa harus disajikan dari yang mudah kepada yang sukar atau bertahap;

Kemungkinan-kemungkinan untuk membuat kesalahan dalam memberi respon harus dihindarkan, sebab penguatan positif dianggap lebih efektif daripada penguatan negatif.

Meski demikian, Acep berpendapat bahwa metode audio-lingual pada hakikatnya tidak hanya mendorong siswa untuk berlatih dan mengembangkan kebiasaan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, tetapi juga ketepatan pembimbing dalam mengarahkan siswa menjadi sangat penting. Oleh karena itu seorang instruktur harus benar-benar memahami konsep-konsep ini.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, diperlukan langkah-langkah yang dianggap sesuai. Hermawan
 mendeskripsikan langkah-langkah penerapan metode audio-lingual tersebut sebagai berikut:

Pendahuluan, memuat berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang akan disajikan baik berupa appersepsi, atau tes awal tentang materi, atau yang lainnya.

Penyajian dialog/bacaan pendek yang dibacakan oleh guru berulang kali, dan pelajar menyimaknya tanpa melihat pada teksnya.

Peniruan dan penghafalan dialog/bacaan pendek dengan teknik meniru setiap kalimat secara serentak dan menghafalkannya secara berjamaah kemudia kelompok kemudian sendiri-sendiri.

Penyajian pola-pola kalimat yang terdapat dalam dialog/bacaan yang dianggap sulit karena terdapat struktur atau ungkapan-ungkapan yang sulit. Hal ini selanjutnya bisa dikembangkan dengan drill. Ada beberapa macam drill yang bisa diterapkan seperti:

Drill yang mengganti satu unsur: Misalnya Guru berkata:  انا طالب selanjutnya pelajar merespon أنا طالب. Kemudian guru memberi penguatan dan ransangan baru dan berkata صحيح، ...نحن ....! pelajar merespon dan berkata نحن طلاب .

Drill tanya jawab: misalnya guru berkata: يقرأ محمد الدرس في الفصل selanjutnya mengajukan pertanyaan ماذا يعمل محمد؟ pelajar merespon يقرأ الدرس kemudian guru memberi penguatan dan ransangan baru: ، وأين يقرأ   أحمد؟ صحيح pelajar merespon: في الفصل

Drill menyatukan kalimat: misalnya guru memberi stimulus : إبراهيم لا يذهب إلى المدرسة، هو مريض....(لأن), kemudian pelajar merespon: إبراهيم لا يذهب إلى المدرسة لأنه مريض , selanjutnya guru memberi stimulus kedua :إبراهيم مريض، إبراهيم يقرأ الكتاب في بيته....(لكن), kemudian pelajar merespon : إبراهيم مريض لكنه يقرأ الكتاب في بيته
Dramatisasi dari dialog/bacaan yang sudah dilatihkan. Pelajar yang sudah hafal disuruh menggunakannya di depan teman-temanya;

Pembentukan kalimat-kalimat yang sesuai dengan pola-pola kalimat yang sudah dilatihkan;

Penutup, misalnya dengan memberi tugas untuk dikerjakan di rumah.

Menilik pada langkah-langkah di atas maka dapat dikatakan penerapan metode audio-lingual memiliki kelebihan dalam pembelajaran bahasa diantaranya:

Para pelajar mempunyai pelafalan yang bagus dan terampil membuat pola-pola kalimat yang sudah dilatihkan.

Pelajar dapat berkomunikasi lisan dengan baik karena latihan menyimak dan berbicara dilakukan secara intensif.

Dapat menghidupkan suasana kelas karena pelajar harus merespon stimulus guru.

Daya ingat pelajar menjadi terlatih, begitu pula kemampuan membedakan bunyi serta mengucapkannya dengan baik dengan kecepatan yang wajar.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil pemaparan di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa penerapan metode audio-lingual pada hakikatnya tidak hanya mendorong siswa untuk berlatih dan mengembangkan kemampuan berbahasa, tetapi juga melatih untuk menggunakan bahasa sesuai dengan konteks pembicaraan secara tepat. Sebab pandangan aliran strukturalisme melihat bahasa sebagai suatu sistem yang terbentuk dari beberapa elemen yang berhubungan secara struktural. Asumsi-asumsi tentang bahasa dalam pandangan strukturalisme kemudian menjadi landasan dalam penerapan metode audio-lingual dalam pembelajaran bahasa Arab dengan mengintensifkan latihan-latihan pengucapan. Pengajaran bahasa Arab dengan pendekatan audio-lingual didasarkan pada beberapa prinsip linguistik, antara lain: Bahasa diucapkan, bukan ditulis; Kebiasaan memengaruhi bahasa; Bahasa harus diajarkan sebagai objek, bukan sebagai subjek; Bahasa bukanlah apa yang harus dikatakan oleh ahli bahasa, melainkan apa yang sebenarnya digunakan dan dikatakan oleh penutur asli; Semua bahasa di dunia berbeda satu sama lain. 
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